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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penanam pendidikan karakter siswa SD 
Negeri Pringkuku 1.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengambilan data dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya sebagai wadah untuk 
membentuk siswa yang cerdas secara kognitif namun juga cerdas secara afektif dan 
psikomotor. Mengajar tenyata lebih mudah daripada mendidik. Karena transfer materi 
pembelajaran lebih mudah dilakukan dibandingkan membentuk karakter anak yang 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Kondisi saat ini yang semakin banyak 
tindakan menyimpang pada anak perlu mendapat perhatian tidak hanya dari guru tetapi 
juga dari orang tua dan warga masyarakat pada umumnya. 
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PENDAHULUAN 
Maraknya perilaku-perilaku 
yang menyimpang yang dilakukan oleh 
remaja bahkan oleh anak-anak usia 
sekolah dasar pada masa sekarang ini 
menandakan bahwa  moral serta 
karakter generasi muda zaman sekarang 
telah mengalami penurunan kualitas. 
Banyak kita lihat kejadian-kejadian 
kriminal ataupun perbuatan yang tidak 
senonoh yang dilakukan oleh remaja 
dan anak dibawah umur. Tidak asing 
kita lihat siaran ditelevisi bahkan 
kejadian langsung yang kita saksikan di 
dunia nyata yang melibatkan remaja dan 
anak di bawah umur melakukan tindak 
kejahatan. Hal ini bisa terjadi karena 
pengaruh yang diterima oleh anak dari 
lingkungan sosial dimana anak tersebut 
tinggal, serta kurangnya perhatian dan 
pendidikan karakter yang mereka terima 
baik dari lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat sekitarnya. 
Menurut T. Ramli (2003), pendidikan 
karakter memiliki esensi dan makna 
yang sama dengan pendidikan moral 
dan pendidikan akhlak.  
Tujuannya adalah membentuk 
pribadi anak, supaya menjadi manusia 
yang baik, warga masyarakat, dan 
warga Negara yang baik. Adapun 
kriteria manusia-manusia yang baik, 
warga masyarakat yang baik, dan warga 
negara yang baik bagi suatu masyarakat 
atau bangsa, secara umum adalah nilai-
nilai sosial tertentu, yang banyak 
dipengaruhi oleh budaya masyarakat 
dan bangsanya. Thomas Lickona 
mendefinisikan orang yang berkarakter 
sebagai sifat alami seseorang dalam 
merespons situasi secara bermoral yang 
dimanifestasikan dalam tindakan nyata 
melalui tingkah laku yang baik, jujur, 
bertanggung jawab, menghormati orang 
lain dan karakter mulia lainnya. Ada 
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empat jenis pendidikan karakter yang 
selama ini dikenal dan dilaksanakan 
dalam proses pendidikan (Yahya Khan, 
2010) yaitu:1) Pendidikan karakter 
berbasis nilai dan religius, contoh 
manusia mempunyai hak dalam 
beribadah sesuai dengan kepercayaan 
dan keyakinan masing- masing. 2) 
Pendidikan karakter berbasis nilai 
budaya, contoh warga negara Indonesia 
wajib mengamalkan Pancasila.3) 
Pendidikan Karakter berbasis 
lingkungan, contoh manusia yang 
mempunyai karakter baik tidak 
membuang sampah sembarangan. 
Melihat pendapat-pendapat diatas kita 
bisa menyimpulkan bahwa terjadinya 
penyimpangan perilaku atau penurunan 
kualitas karakter anak dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang bersifat 
eksternal. Pendidikan karakter tidak 
hanya didengung-dengauunkan di 
lingkungan sekolah saja, tetapi dalam 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat juga harus berpartisipasi 
aktif dalam penanaman pendidikan 
karakter pada anak. 
Keluarga, sekolah dan 
masyarakat saling mendukung dalam 
pembentukan kualitas karakter anak 
bangsa yang bermartabat. Terutama 
anak-anak usia sekolah dasar yang 
dalam kehidupan sehari-harinya bergaul 
terlalu dekat dengan orang-orang 
dewasa di lingkungan tempat tinggal 
juga harus selalu dikontrol dengan siapa 
saja ia melakukan pergaulannya setiap 
harinya. Apa saja yang ia lakukan 
bersama teman sepermainannya. 
Anak-anak yang terlalu lepas 
kontrol dari pantauan orang tuanya 
secara terus menerus dikhawatirkan 
akan terkena dampak negatif dari 
sebuah pergaulan bebas. Banyak hal-hal 
yang dilakukan orang dewasa yang 
bersifat kurang mendidik yang ditirukan 
oleh anak-anak kecil yang seharusnya 
belum mengenal hal tersebut. Hal ini 
dapat terlihat pada fenomena merokok, 
minum minuman yang beralkohol, 
tindakan pelecehan seksual, mencuri, 
menjadi bandar narkoba dan lain 
sebagainya yang semua itu melibatkan 
anak-anak. Anak usia sekolah harus 
mendapatkan pendidikan yang baik, 
termasuk pendidikan karakter di 
dalamnya. Hal itu dilakukan untuk 
mengantisipasi hal-hal buruk yang 
menjadikan anak-anak sebagai 
pelakunya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif yang bersifat studi 
kasus. Menurut Bogdan dan Taylor 
dalam Moleong (2010) penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Sedangkan studi kasus adalah 
metode untuk menghimpun dan 
menganalisis data berkenaan dengan 
suatu kasus. Sesuatu dijadikan kasus 
biasanya karena ada masalah, kesulitan, 
hambatan, penyimpangan 
(Sukmadinata, 2013). Dalam penelitian 
ini peneliti melakukan secara mendalam 
mengenai cara guru ataupun pihak 
sekolah menerapkan pembentukan 
karakter di lingkungan sekolah pada 
setiap harinya dan pada pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah. Hal-hal 
yang diteliti adalah bagaimana perilaku 
serta kebiasaan siswa di sekolah. 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 
Pringkuku 1 Pacitan. 
Sumber data dalam penelitian 
ini diperoleh dari informan/narasumber 
yang terdiri dari kepala sekolah, guru 
kelas dan guru pendidikan jasmani serta 
siswa. Selain dari informan peneliti juga 
melihat tempat serta kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa selama 
pembelajaran di sekolah. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
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ini menggunakan purposive sampling, 
sedangkan teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dengan cara 
observasi, wawancara mendalam, 
dokumentasi, sedangkan analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan 
teknik model Milles and Huberman 
yang meliputi: reduksi data, sajian data 
dan menarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Guru dan Pihak Sekolah 
Menanamkan Karakter Positif Pada 
Siswa Sekolah Dasar Negeri 
Pringkuku 1 
Pada masa sekarang ini sekolah 
lebih intens untuk membekali 
pendidikan karakter terhadap siswanya. 
Terutama pada siswa sekolah dasar. 
Anak-anak pada jenjang sekolah dasar 
cenderung memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi terhadap sikap-sikap yang 
dilakukan orang dewasa di sekitarnya. 
Hal yang lebih membahayakan adalah 
anak-anak zaman sekarang yang tidak 
tahu sopan santun dan tata cara 
berbicara serta bersikap terhadap orang 
yang lebih tua. Banyak sekali orang 
dewasa disekitar kita yang mengeluh 
dengan sikap anak-anak yang kurang 
paham dengan sopan santun serta 
kebiasaan lebih menghormati seseorang 
yang lebih tua. Untuk mengantisipasi 
hal ini pihak sekolah mengatur strategi 
bagaimana caranya agar siswa tidak 
hanya pandai dalam kognitif semata, 
tetapi juga secara afektif dan 
psikomotor.  
Dalam taksonomi Bloom tujuan 
pembelajaran dapat diklasifikasikan ke 
dalam tiga ranah (domain), yaitu:a. 
Domain kognitif; berkenaan dengan 
kemampuan dan kecakapan intelektual 
berpikir.b. Domain afektif; berkenaan 
dengan sikap, kemampuan 
danpenguasaan segi-segi emosional, 
yaitu perasaan, sikap, dan nilai.c. 
Domain psikomotorik; berkenaan 
dengan suatu keterampilan-
keterampilan atau gerakan-gerakan 
fisik. (Rusman, 2012: 125). Lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat ikut 
bertanggung jawab terhadap 
pembentukan karakter anak. Hal itu 
juga dituangkan dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan 
Nasional, dimana pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Kondisi latar belakang anak yang 
berbeda-beda maka pihak sekolah harus 
menyelaraskan pendidikan yang bersifat 
kognitif, afektif maupun psikomotor. 
SD Negeri Pringkuku 1 ini memiliki 
siswa yang latar belakangnya bervariasi 
mulai dari lingkup keluarga hingga 
lingkungan sosial.memang tidak mudah 
untuk menyeragamkan perilaku dan 
karakter siswa dengan kondisi siswa 
yang memiliki latar belakang keluarga 
serta keadaan lingkungan tempat tinggal 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu 
seorang guru dan pihak sekolah harus 
menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran yang optimal untuk 
mendapatkan hasil belajar serta 
pembentukan karakter yang baik setelah 
siswa tersebut telah menyelesaikan 
pendidikan dan kembali ke lingkunga 
sebagai anggota masyarakat yang baik. 
Strategi tersebut telah dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri Pringkuku 1 
Pacitan. 
Sebagaimana sekolah pada 
umumnya Sekolah Dasar Negeri 
Pringkuku 1 pacitan telah membekali 
pembiasaan-pembiasaan yang bertujuan 
untuk menciptakan kebiasaan baik pada 
siswa, diantaranya adalah: pembiasaan 
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pagi, dan pembiasaan siang. 
Pembiasaan pagi meliputi: bersalaman 
dengan guru saat datang ke sekolah, 
mengucap salam, berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, kebiasaan 
membaca senyap kurang lebih 5 menit 
disetiap paginya, menyanyikan 
Indonesia Raya, memberikan kelas 
sesuai tugas piket, membaca surat-surat 
pendek sebelum pembelajaran dimulai. 
Adapun pembiasaan siang yang 
dilakukan meliputi : menyanyikan lagu 
daerah, berdoa setiap selesai 
pembelajaran, memberikan salam serta 
bersalaman dengan bapakibu guru, dan 
banyak pembiasaan positif yang lain. 
Secara khusus untuk pembiasaan dalam 
pembelajaran jasmani adalah kebiasaan 
untuk berganti baju olahraga ketika 
akan melakukan pembelajaran di luar 
kelas, berbaris rapi, dilarang berbicara 
kotor dalam pembelajaran, menerapkan 
sportifitas serta saling peduli terhadap 
teman yang lain. Pembiasaan lain yang 
secara umum dilakukan juga berupa 
melaksanakan upacara bendera ketika 
memperingati hari besar nasional dan 
upacara hari senin, melakukan kegiatan  
buang sampah pada tempatnya, kegiatan 
menabung dengan rutin, kegiatan sabtu 
santun dan lain sebaginya. Hal ini 
dilakukan semata-mata untuk 
membekali siswa agar menjadi insan 
yang baik dan bermanfaat. 
Pengaruh yang Diharapkan Dari 
Penanaman Karakter Bagi Siswa Di 
SD Negeri Pringkuku 1 Pacitan.  
Dengan dibekalinya 
pembiasaan-pembiasaan yang baik dari 
pihak sekolah tersebut diharapkan siswa 
mampu menerapkan tidak hanya di 
lingkungan sekolah tetapi juga 
lingkungan masyarakat tempat mereka 
tinggal. Zainal dan Sujak (2011: 2) 
menyatakan karakter mengacu 
padaserangkaian sikap (attitudes), 
perilaku (bahaviors), motivasi 
(motivation), dan ketrampilan (skills). 
Membentuk siswa yang disiplin, 
memiliki akhlak mulia serta 
kemampuan kognitif yang baik adalah 
tujuan dari penanaman pendidikan 
karakter ini. Selain tanggung jawab 
guru dan pihak sekolah diupayakan 
orang tua serta masyarakat ikut 
membantu agar pembentukan karakter 
baik pada anak ini dapat mencapai 
tujuan yang akan di capai. Pendidikan 
karakter dalam lingkungan sekolah ini 
disampaikan baik dalam pembelajaran 
di dalam kelas maupun di luar kelas, 
karena mata pelajaran di sekolah dasar 
negeri pringkuku 1ini telah terintegrasi 
dengan pendidikan kaeakter sehingga 
guru-guru di sekolah ini selalu 
menyisipkan pendidikan karakter pada 
setiap mata pelajaran yang diberikan 
kepada siswanya.  
Metode pendidikan karakter 
yang terintegrasi dalam kurikulum 
mempergunakan berbagai cara dan 
materi pembelajaran yang ada di di 
dalam kurikulum demi terlaksananya 
pendidikan karakter yang membentuk 
akhlak mulia siswa. Hal itu diharapkan 
mampu menjawab keluhan-keluhan 
orang tua serta warga masyarakat yang 
lain tentang perilaku anak yang banyak 
mengalami penyimpangan dan 
terkadang di luar normal. Barbagai 
upaya yang dilakukan oleh pihak 
sekolah agar anak-anak yang terlahir di 
masa sekarang ini mendapatkan 
pendidikan serta pembentukan karakter 
menuju hal-hal yang positif. Harapan 
jangka panjangnya agar siswa tetap 
melakukan pembiasaan-pembiasaan 
yang positif serta bermanfaat bagi 
orang-orang disekitarnya.  
Kendala dan Permasalahan yang 
Dihadapi Pihak Sekolah Dalam 
Penanaman Pendidikan Karakter Di 
Sekolah Dasar Negeri Pringkuku 1. 
Pendidikan dibutuhkan tidak 
pada tingkat usia anak-anak saja, 
melainkan orang dewasapun juga 
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membutuhkan. Tetapi banyak sekali 
orang-orang tertentu yang belum 
memahami secara baik apa sebenarnya 
makna dari sebuah pendidikan untuk 
kelangsungan kehidupan dimasa yang 
akan datang. Dari kurangnya 
pemahaman tersebut akhirnya muncul 
persepsi-persepsi yang kurang baik dari 
berbagai kalangan masyarakat terkait 
pendidikan karakter. Dalam penelitian 
ini tidak ditemukan kendala yang berarti 
oleh pihak sekolah. Namun mengingat 
beragamnya latar belakang siswa maka 
dibutuhkan waktu serta konsistensi 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
tersebut. Jika guru dan pihak sekolah 
tidak konsisten terhadap komitmen 
yang diberikan pada sisea terkait 
pendidikan karakter maka dapat 
dipastikan siswa juga tidak akan 
melakukan segala bentuk pembentukan 
karakter ataupun terkait peraturan 
apapun. Konsistensi dari pihak sekolah 
dalam menerapkan pendidikan karakter 
dan peraturan diharapkan mampu 
menumbuhkan kebiasaan siswa dalam 
melakukan pembiasaan baik yang telah 
diberikan guru dan pihak sekolah 
dikemudia hari dalam kehidupannya, 
serta menjadi pribadi yang baik dan 
diterima sebagai warga masyarakat 
yang berkarakter positif. 
 
KESIMPULAN 
Dilihat dari pembahasan diatas 
maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
pendidikan atau penanaman pendidikan 
karakter yang diterapkan disekolah 
dapat membawa pengaruh yang sangan 
banyak terhadap sikap serta perilaku 
siswa dalam lingkungan masyarakat. Ini 
menjadi tugas guru serta pihak sekolah 
yang lain untuk membentuk karakter 
siswa yang positif ketiak berada di 
sekolah. Hal ini harus didukung serta 
dilakukan pula oleh orang tua serta 
warga masyarakat yang lain. Ini 
dilakukan untuk menghindari anak-anak 
usia sekolah berperilaku menyimpang 
karena pengaruh sikap-sikap orang 
dewasa yang kurang mendidik. Dengan 
demikian siswa tidak hanya cerdas 
secara kognitif namun juga secara 
afektif.  
 
SARAN 
Harus ada kerjasama serta 
komunikasi yang baik antara pihak 
sekolah serta orang tua siswa dan 
masyarakat tempat tinggal anak. 
Diharapkan ada penelitian lanjutan yang 
mengupas permasalah pendidikan 
karakter yang terjadi pada anak usia 
sekolah.  
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